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BAB VII 

PENUTUP 

7.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang Penyelesaian Kewarisan dalam 

Masyarakat Multietnik Desa Keritang, Indragiri Hilir, Riau dalam Perspektif 

Hukum Islam, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prose penyelesaian kewarisan dalam masyarakat multietnik Desa Keritang, 

Indragiri Hilir Riau. 

 penyelesaian Praktik penyelesaian kewarisan dalam masyarakat multietnik 

Desa Keritang berlangsung melalui musyawarah keluarga yang melibatkan tokoh 

adat, tokoh agama, dan perangkat desa. Perbedaan sistem kekerabatan (bilateral, 

patrilineal, dan matrilineal) diakomodasi melalui kesepakatan bersama (takharuj) 

sesuai Pasal 183 KHI, sehingga pembagian warisan tidak hanya mengacu pada 

faraidh, tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan, kontribusi, dan kondisi sosial 

ahli waris. Jalur nonlitigasi menjadi pilihan utama untuk menjaga keharmonisan 

keluarga, sedangkan jalur litigasi ditempuh bila musyawarah tidak mencapai 

kesepakatan. 

2. Implikasi praktik penyelesaian kewarisan dalam masyarakat multietnik Desa 

Keritang, Indragiri Hilir Riau 

 Implikasi penyelesaian kewarisan multietnik di Desa Keritang meliputi 

aspek sosial, ekonomi, hukum, dan budaya. Secara sosial, musyawarah 

memperkuat solidaritas dan mencegah konflik. Secara ekonomi, warisan berfungsi 

sebagai sumber penghidupan baik melalui pengelolaan kolektif maupun pembagian 

individual. Secara hukum, praktik yang berkembang menunjukkan pluralisme 

hukum dengan memadukan hukum Islam, adat, dan konsensus keluarga. Secara 

budaya, warisan menjadi ruang akulturasi nilai antar-etnis yang memperkuat 

harmoni keluarga dan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan budaya 

bukanlah penghalang, melainkan sarana untuk membangun sistem kewarisan yang 

lebih humanis, adaptif, dan inklusif. 
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7.2  Saran 

 Berdasarkan hasil akhir penelitian dari penulis, maka saran dari penulis 

terkait praktik penyelesaian warisan multietnik dalam masyarakat Keritang, 

Indragiri Hilir hal ini terdapat beberapa saran dari penuli adalah: 

 Pertama bagi masyarakat umum, yaitu pada masyarakat multietnik di 

wilayah lain dapat mengambil pelajaran dari praktik di Desa Keritang bahwa 

penyelesaian warisan tidak selalu harus bersifat konfrontatif. Dengan 

mengedepankan musyawarah dan semangat kekeluargaan, warisan bukan menjadi 

sumber perpecahan, melainkan alat untuk memperkuat solidaritas keluarga lintas 

etnis. Kedua bagi pemerintah Desa, tokoh agama dan tokoh masyarakat lainnya, 

Perlu adanya dokumentasi dan penguatan kelembagaan informal, seperti peran 

tokoh adat dan tokoh agama dalam mediasi waris, agar praktik-praktik damai ini 

bisa dilestarikan dan dijadikan rujukan dalam penanganan sengketa waris serupa. 

Pelatihan dan sosialisasi tentang hak-hak waris menurut hukum Islam, adat, dan 

nasional juga perlu ditingkatkan. Ketiga bagi kalangan akademik dan peneliti, Studi 

ini membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai 

transformasi hukum waris di masyarakat majemuk. Pendekatan interdisipliner 

menggabungkan hukum, antropologi, dan sosiologi dapat memperkaya analisis dan 

memperluas cakupan pemahaman terhadap dinamika waris di komunitas lain yang 

serupa. Keempat bagi pemerintah dan pembuat kebijakan Pemerintah melalui 

Kementerian Agama atau lembaga terkait dapat mendorong kebijakan yang 

mendukung harmonisasi hukum waris Islam, adat, dan nasional. Perlu dirancang 

suatu kebijakan afirmatif berbasis kultural yang mendukung penyelesaian waris 

secara damai, kontekstual, dan inklusif, terutama di wilayah-wilayah dengan 

keragaman etnis tinggi. 
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